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The development of information technology has driven major
transformations in various sectors, particularly the financial
sector, through the advent of blockchain technology. This
technology offers a decentralized, transparent, and secure digital
transaction recording system. One of the most significant
implementations of blockchain is cryptocurrency, a digital
currency that enables peer-to-peer transactions without
intermediaries. This study aims to analyze the role and development
of blockchain technology in supporting the cryptocurrency
ecosystem and identify the benefits and challenges faced. The
method used is a descriptive qualitative approach through a
literature review from various reliable sources. The results show
that  blockchain provides high security, efficiency, and
transparency in digital transactions, and encourages innovation in
various types of digital assets such as tokens, NFTs, and smart
contracts. However, challenges such as regulation, price volatility,
and energy consumption remain important issues that require
Sfurther study.
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Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi
besar dalam berbagai sektor, khususnya sektor keuangan melalui
hadirnya teknologi blockchain. Teknologi ini menawarkan sistem
pencatatan transaksi digital yang terdesentralisasi, transparan, dan
aman. Salah satu implementasi paling signifikan dari blockchain
adalah cryptocurrency, mata uang digital yang memungkinkan
transaksi peer-to-peer tanpa perantara. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran dan perkembangan teknologi blockchain dalam
mendukung ekosistem cryptocurrency serta mengidentifikasi manfaat
dan tantangan yang dihadapi. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi literatur dari berbagai
sumber terpercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa blockchain
memberikan keamanan, efisiensi, dan transparansi yang tinggi dalam
transaksi digital, serta mendorong inovasi pada berbagai jenis aset
digital seperti token, NFT, dan smart contract. Namun demikian,
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tantangan seperti regulasi, volatilitas harga, dan konsumsi energi
masih menjadi isu penting yang perlu dikaji lebih lanjut.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang tumbuh pesat telah mendorong berbagai macam
transformasi di berbagai sektor yang ada. Pertumbuhan ini menyebabkan lahirnya inovasi yang
berguna dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna dalam menciptakan peluang bisnis baru, dan solusi
terhadap permasalahan yang ada. Perkembangan teknologi dari masa ke masa menyebabkan
lembaga maupun instansi mau tidak mau harus dapat beradaptasi dan mengadopsi teknologi dalam
menciptakan ekosistem bisnis dan kerja yang baik, tidak hanya cepat dalam melakukan beragam
transaksi yang ada, namun mampu memberikan keamanan bagi para penggunanya. Salah satu
teknologi informasi yang berdampak besar dalam perkembangan bisnis pada abad ke 21 adalah
Teknologi Blockchain.

Blokchain merupakan sebuah catatan transaksi langsung yang bersifat peer to peer yang
terhubung secara desentralisasi dimana setiap transaksi di dalamnya diamankan dengan sebuah
teknik yang disebut dengan kriptografi (Rahardja et al., 2019). Blockchain merupakan teknologi
terdesentralisasi yang memungkinkan transaksi tercatat secara transparan, aman, dan tidak dapat
diubah, tanpa memerlukan perantara seperti bank atau lembaga keuangan tradisional. Hadirnya
teknologi ini menyebabkan terjadinya pergeseran budaya bisnis pada lembaga keuangan dalam
menjalankan aktivitas usaha mereka. Teknologi blockchain tidak hanya diterapkan dalam sektor
keuangan, tetapi juga telah merambah ke berbagai bidang lain seperti logistik, kesehatan,
pendidikan, pemerintahan, seni digital, properti, serta lingkungan. Meskipun memiliki potensi
luas, penelitian ini akan difokuskan pada analisis peran blockchain dalam pengembangan
cryptocurrency, sebagai bentuk inovasi keuangan digital yang paling menonjol dalam dekade
terakhir. Sektor keuangan merupakan sektor yang sangat berdampak besar yang mengalami
banyak perubahan terhadap inovasi yang dihasilkan. Salah satu inovasi paling mencolok dalam
dekade terakhir adalah hadirnya cryptocurrency, yaitu mata uang digital yang memanfaatkan
teknologi blockchain sebagai sistem pendukung utamanya.

Cryptocurrency merupakan sistem pertukaran digital peer-to-peer menggunakan
kriptografi untuk menghasilkan dan mendistribusikan semua informasi dan data, dan semuanya
melewati blockchain, yang mewakili buku besar (Kusmayadi & Nurhayati, 2019). Bitcoin
merupakan mata uang digital (cryptocurrency) pertama yang ada sebelum munculnya altcoin

1052 |Jurnal Penelitian Iimiah Multidisipliner (JP1M)


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:julianto@iainptk.ac.id

. &
JPIM: Jurnal Penelitian limiah Multidisipliner
Vol. 02, No. 01, Tahun 2025, Hal. 1051-1060, ISSN: 3089-0128 (Online) g

(turunan bitcoin). Pengembangan Bitcoin dimulai pada oktober 2008 oleh Satoshi Nakamoto
sebagai penemu utama yang hingga saat ini keberadaan dan identitasnya belum diketahui dan
ditemukan, dan pada 3 Januari 2009 bitcoin mulai dirilis dan ditambang oleh pengguna. Dalam
pengembangannya, inovasi ini hadir dan memberikan dampak positif dalam dunia investasi,
dimana dari tahun ke tahun bitcoin mengalami kenaikan harga yang signifikan sehingga menyulut
perhatian dunia akan masa depan cripto dalam dunia investasi dan perdagangan. Keberhasilan
Bictoin dalam menarik perhatian dunia terhadap dunia investasi dan perdagangan secara digital
tidak hanya pada whitepapper yang dibuat, tetapi pada konsepnya yang bersifat decentralized yang
menyebar ke banyak pengguna di banyak negara dan tidak dibatasi oleh otoritas perbankan pusat.

Selain itu Bitcoin berhasil menarik perhatian para pengembang lainnya untuk menciptakan
altcoin (alternative bitcoin) atau turunan bitcoin seperti Ethereum, BNB, XRP, Tether, Solana, dan
altcoin lainnya menggunakan teknologi blockchain yang hingga saat ini tercatat ada terdapat
18.804.000 jenis alcoint yang ada termasuk yang aktif dan yang tidak aktif pada
Coinmarketcap.com Minggu, 27 Juli 2025. Kehadiran bitcoin dan altcoin telah merubah cara
pandang dalam menemukan dan melakukan perdagangan atau investasi selain saham dalam
menghasilkan profit atau keuntungan. Namun, meskipun teknologi ini menjanjikan perubahan
besar dalam infrastruktur keuangan global, berbagai tantangan masih menjadi hambatan dalam
implementasinya secara luas. Tantangan tersebut meliputi volatilitas harga aset kripto, regulasi
yang belum seragam antarnegara, tingginya konsumsi energi dalam proses validasi transaksi, serta
kerentanan terhadap penyalahgunaan untuk aktivitas ilegal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana pengembangan teknologi blockchain memberikan kontribusi terhadap ekosistem
cryptocurrency serta mengidentifikasi manfaat, potensi, dan tantangan yang muncul. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai posisi strategis
blockchain dalam transformasi sistem keuangan digital, serta implikasinya terhadap masa depan
ekonomi global dan kebijakan teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang baik adalah penelitian yang menggunakan metode penelitian dalam
mencaritau informasi dan sumber yang relevan dalam menyelesaikan masalah pada penelitian
yang dibuat. Metode Penelitian adalah suatu cara atau disebut juga Metode ilmiah untuk
mengumpulkan informasi mengenai pokok kajian dengan tujuan akhir untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi (Dr. Manotar Tampubolon, S.H., M.A., 2023). Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Deskriptif.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam membantu peneltian ini adalah studi
literatur dengan mencari referensi dari berbagai sumber buku, jurnal, dan informasi relevan yang
ada di Internet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Keberadaan teknologi blokchain memberikan banyak inovasi dan solusi yang ditawarkan
terhadap berbagai macam permasalahan yang ada. Blokchain sejatinya merupakan teknologi
pencatatan secara ledger yang terdiri dari beberapa lapisan blok blok yang saling terhubung satu
sama lain. Lapisan blok-blok inilah yang menjadikan setiap data aman untuk diakses oleh banyak
pengguna karena sifatnya publik untuk melihat historical transaksi keuangan yang terjadi melalui
mata uang digital terutama Bitcoin. Blokchain adalah buku besar bersama yang tidak dapat diubah
yang memfasilitasi proses pencatatan transaksi dan pelacakan aset dalam jaringan bisnis (ibm.com,
2024). Aset —aset ini terdiri dari Cryptocurrency, Token, NFT, Data, Smart Contract, Tokenisasi
Aset fisik, Wrapped Asset, CBDC, Reputation Score, Domain Blokchain, Synthetic Assets,
Carbon Token.

Teknologi blockchain telah menjadi fondasi utama dalam perkembangan cryptocurrency,
yang berfungsi sebagai buku besar digital terdistribusi (distributed ledger) yang mencatat seluruh
transaksi secara permanen, transparan, dan aman. Dengan sifatnya yang desentralisasi, blockchain
memungkinkan transaksi dilakukan tanpa memerlukan otoritas pusat seperti bank atau lembaga
keuangan tradisional. Setiap transaksi dalam jaringan diverifikasi oleh node (komputer-komputer
dalam jaringan) menggunakan algoritma konsensus, seperti Proof of Work (PoW) atau Proof of
Stake (PoS), sebelum dicatat ke dalam blok.

Blokchain memungkinkan setiap transaksi dicatat secara permanen, transparan, dan tidak
dapat diubah dalam sebuah sistem buku besar digital yang tersebar (distributed ledger). Setiap
transaksi yang terjadi akan diverifikasi oleh jaringan komputer (node) melalui mekanisme
konsensus, seperti Proof of Work atau Proof of Stake, sebelum dicatat ke dalam blok yang
terhubung satu sama lain secara berurutan dan kronologis. Dengan cara ini blockchain memastikan
bahwa transaksi aman dikarenakan sulit untuk diretas atau dimanipulasi karena setiap perubahan
harus disetujui oleh mayoritas node, Transparansi terjamin yakni siapapun dijaringan dapat
memverifikasi riwayat transaksi, dan Desentralisasi artinya tidak ada satu entitas pusat yang
mengontrol seluruh sistem. Blockchain bekerja pada cryptocurrency dengan mencatat transaksi
setiap kali pengiriman dan penerimaan cryptocurrency. Transaksi tersebut dicatat dalam jaringan
blockchain, verifikasi oleh jaringan. Pada tahapan ini transaksi tidak langsung dirposes, tetapi
harus diverifikasi oleh ribuan komputer (disebut node) yang tersebar di seluruh dunia yang mana
proses verifikasi ini dilakukan menggunakan algoritma konsensus seperti Proof of Work pada
Bitcoin dan Proof of Stake pada Ethereum 2.0 dan altcoin lainnya. Tahapan selanjutnya yakni
penyimpanan dalam blok, setelah diverifikasi, transaksi dikumpulkan dalam satu blok, blok
tersebut kemudian dihubungkan ke blok selanjutnya, membentuk rantai atau blockchain. Setelah
masuk kedalam blockchain transaksi tidak dapat diubah (immutable) dan bisa dilihat oleh siapa
saja (transparan).
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Blockchain sangat bermanfaat untuk cryptocurrency dikarenakan tanpa perantara seperti

bank atau lemmbaga keuangan lainnnya, transaksi lintas negara bisa cepat dan murah

dibandingkan dengan sistem konvensional yang biaya transaksinya besar, data terenkripsi dan
jaringan tersebar membuat setiap transaksi yang dilakukan aman karena terenkripsi dengan baik
sehingga sulit untuk ditembus. Adapun keunggulan utama dari penggunaan blockchain dalam
cryptocurrency antara lain :

I.

Keamanan Data yang Tinggi

Setiap transaksi dienkripsi dan diverifikasi secara kolektif oleh jaringan. Karena data yang
tersimpan di blockchain bersifat immutable (tidak dapat diubah), hal ini mencegah pemalsuan
transaksi atau manipulasi histori keuangan.

. Transparansi dan Auditabilitas

Semua transaksi dapat dilihat oleh siapa pun yang mengakses blockchain explorer. Ini
menciptakan transparansi penuh dan memungkinkan audit independen terhadap semua aktivitas
transaksi.

. Desentralisasi dan Akses Global

Blockchain memungkinkan siapa saja di seluruh dunia untuk mengakses, mengirim, dan
menerima mata uang digital tanpa memerlukan perantara. Ini sangat membantu negara-negara
dengan sistem keuangan terbatas atau yang belum memiliki akses ke perbankan tradisional.

. Efisiensi Transaksi dan Biaya Lebih Rendah

Dibandingkan dengan sistem keuangan tradisional, transaksi cryptocurrency dapat dilakukan
lebih cepat dan dengan biaya yang jauh lebih rendah, terutama untuk transfer internasional.

. Inovasi Produk Keuangan Baru (DeFi)

Teknologi blockchain juga telah melahirkan ekosistem Decentralized Finance (DeFi), yaitu
layanan keuangan seperti pinjaman, asuransi, dan pertukaran aset tanpa pihak ketiga. Ini
menandai pergeseran besar dari model keuangan terpusat.
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Namun, seiring dengan manfaat besar tersebut, pengembangan blockchain dan cryptocurrency
juga menghadapi berbagai tantangan :

1. Volatilitas Harga
Nilai cryptocurrency sangat fluktuatif. Bitcoin, misalnya, dapat mengalami kenaikan dan
penurunan harga secara drastis dalam waktu singkat, yang membuatnya kurang stabil sebagai
alat tukar dan penyimpan nilai.

2. Isu Regulasi dan Legalisasi
Regulasi terhadap cryptocurrency berbeda-beda di setiap negara. Beberapa negara telah
melegalkan dan mengatur penggunaannya, sementara yang lain melarang total. Ketidakpastian
hukum ini menyulitkan pengembangan ekosistem blockchain secara global.

3. Konsumsi Energi
Mekanisme konsensus seperti PoOW mengonsumsi energi yang sangat besar. Ini menimbulkan
kekhawatiran terhadap keberlanjutan lingkungan, dan mendorong pengembangan alternatif
seperti PoS dan mekanisme konsensus lain yang lebih ramah lingkungan.

4. Ancaman Keamanan dan Kejahatan Siber
Meskipun blockchain sendiri sulit diretas, dompet digital dan bursa kripto masih rentan
terhadap serangan siber, seperti pencurian private key atau eksploitasi celah keamanan pada
smart contract.

5. Skalabilitas dan Kecepatan Jaringan
Beberapa jaringan blockchain seperti Ethereum (versi lama) mengalami masalah dalam
menangani jumlah transaksi yang besar secara cepat. Hal ini memicu munculnya proyek
blockchain generasi berikutnya yang menawarkan skalabilitas tinggi.

6. Kurangnya Literasi dan Pemahaman Publik
Adopsi teknologi blockchain masih terkendala pada rendahnya pemahaman masyarakat umum
terhadap cara kerja, manfaat, dan risikonya. Hal ini memerlukan edukasi dan sosialisasi yang
masif.

7. Secara umum, penggunaan blockchain dalam cryptocurrency tidak hanya menciptakan
alternatif sistem keuangan yang lebih terbuka dan efisien, tetapi juga memacu transformasi
dalam bagaimana aset, kontrak, dan nilai digital ditransaksikan dan dikelola. Data dari
CoinMarketCap menunjukkan bahwa hingga Juli 2025 terdapat lebih dari 18 juta jenis
cryptocurrency yang telah terdaftar, mencerminkan pesatnya pertumbuhan ekosistem ini.

KESIMPULAN

Teknologi blockchain telah menjadi fondasi utama dalam pengembangan mata uang digital
(cryptocurrency) dengan memberikan jaminan keamanan, transparansi, dan desentralisasi dalam
setiap transaksi. Kehadirannya tidak hanya merevolusi sistem keuangan tradisional, tetapi juga
membuka peluang inovasi di berbagai sektor lainnya. Cryptocurrency sebagai hasil nyata dari
penerapan teknologi blockchain telah membuktikan potensinya dalam dunia investasi dan
perdagangan digital, meskipun masih menghadapi tantangan serius seperti regulasi pemerintah,
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keamanan, dan fluktuasi harga. Diperlukan kolaborasi antara pengembang teknologi, pemerintah,
dan pengguna untuk menciptakan ekosistem digital yang stabil, aman, dan berkelanjutan di masa
depan. Dengan demikian, teknologi blockchain dan cryptocurrency akan terus berkembang dan
menjadi bagian integral dari transformasi digital global.
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